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Abstrak
ABSTRAK Gas hidrogen(H2) merupakan unsur paling melimpah di alam semesta dengan
persentase sekitar 75% dari total massa unsur di alam semesta. Gas hidrogen tidak berwarna,
tidak berbau dan mudah terbakar. Karena sifatnya yang mudah terbakar, gas hidrogen dapat
dijadikan sumber bahan bakar dan dapat menjadi komponen utama dalam pembuatan balon
udara karena hidrogen merupakan unsur paling ringan sehingga dibutuhkanya alat pendeteksi
gas hidrogen untuk kebutuhan pada sebuah sistem. Alat pendeteksi gas hidrogen ini dirancang
menggunakan mikrokontroler ATmega16 sebagai tempat sumber pengolahan data yang diberi
masukan dari sensor MQ-8 dengan berbasis 10-bit pengolahan data dari Analog to Digital
Converter (ADC) yang disimpan dalam sebuah tabung penyimpanan gas bervolume 1,2 liter
sebagai tempat untuk menampung gas yang akan diukur. Suhu diukur menggunakan
thermometer dan tekanan diukur menggunakan pressure gauge. Kadar konsentrasi gas yang
terukur dalam detektor gas yang terukur dinyatakan dalam besaran satuan Part per Million
(ppm). Satuan PPM ini menyatakan konsentrasi satu bagian gas per satu juta bagian dari
keseluruhan gas dalam suatu ruang atau volume tertentu. Alat ini dapat digunakan untuk
melakukan pengukuran kadar gas hidrogen dan mendeteksi kebocoran pada sebuah sistem
dengan memiliki jangkauan untuk mendeteksi gas kadar hidrogen dari 677 ppm hingga 2783
ppm dengan sensitivitas 0,717 Volt/ppm dan memiliki rata-rata error pengukuran sebesar 66
ppm.
Kata Kunci : Hidrogen, Mikrokontroler ATmega16, Deteksi GasKATA KUNCI: Hidrogen,
Mikrokontroler ATmega16, Deteksi Gas
Abstract
ABSTRACT Hydrogen gas (H2) is the most abundant element in the universe with a percentage of
about 75% of the total mass of the element in the universe. Hydrogen gas is colorless, odorless
and flammable. Because of hydrogen gas is flammable then it can be used as a fuel source and
can be a major component in the manufacture of hot-air balloon as hydrogen is the lightest
element. then in conclusion of that, hydrogen gas detector is needed for detection equipment for
some system that work with using hydrogen gasses. Hydrogen gas detector is designed using
ATmega16 microcontroller. The microcontroller ATmega16 is used as a source of data processing
given input of sensor-based MQ-8 with a 10-bit data processing from Analog to Digital Converter
(ADC). The sensor MQ-8 is stored in a storage tube gas volume of 1,2 liters as place to
accommodate the gas to be measured. Temperature is measured using a thermometer and
pressure were measured using a pressure gauge. Measurable levels of gas concentration in the
gas detector is expressed in units of parts per million (ppm). The PPM unit expressing the
concentration of one part per million parts of gas of the total gas in a particular space or volume.
This tool can be used to perform measurements of hydrogen gas levels and detect gas leaks in a
system with the range to detect hydrogen gas concentration of 677 ppm to 2783 ppm with a
sensitivity of 0,717 Volt / ppm and had an average measurement error of 66 ppm. Keywords:
Hydrogen, Microcontroller ATmega16, MQ-8 gas sensors, Gas Detection
Keywords : Hydrogen, Microcontroller ATmega16, MQ-8 gas sensors, Gas Detection
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1.1  Latar Belakang 
 Dalam era perkembangan teknologi jaman sekarang, kebutuhan manusia 
akan pengolahan data dan informasi semakin berkembang dan sangat dibutuhkan 
terutama dibidang energi terbarukan. Dari beberapa bidang energi terbarukan 
yang dikelola, salah satunya adalah bidang biogas. 
Biogas merupakan energi yang dihasilkan dari bahan organik berupa zat-zat 
sisa yang tidak terpakai dan akan dibuang seperti kotoran hewan, kotoran manusia 
dan sisa–sisa makanan yang kemudian diolah dengan cara proses fermentasi 
menggukan bakteri pengurai untuk mendapatkan energi berupa gas yang 
digunakan untuk keperluan sehari-hari. Gas-gas yang dihasilkan dari proses 
tersebut ialah nitrogen, hidrogen, metana dan gas-gas lainnya. Oleh sebab itu 
dibutuhkan pengecekan jenis-jenis gas yang dihasilkan oleh biogas tersebut 
seperti gas analizer. 
 Gas analyzer merupakan alat ukur yang digunakan untuk mengenali 
kandungan gas dan kadar kontrasi gas tersebut dalam satuan ppm (part per milion). 
Gas Analyzer digunakan untuk menentukan kadar kandungan gas yang dihasilkan 
dari proses biogas dan jenis gas yang dihasilkan. Namun harga Gas Analyzer 
sangat mahal di pasaran sehingga diperlukannya alat  yang dapat menentukan 
kadar konsentrasi gas yang dihasilkan biogas dengan biaya yang lebih ekonomis. 
Berdasarkan uraian diatas, maka diperlukan penelitian yang menghasilkan sebuah 
alat deteksi gas hidrogen berbasis mikrokontroler ATmega16. 
 
1.2  Batasan Masalah 
 Agar perancangan dan pembuatan alat  pendeteksi gas hidrogen lebih terarah, 
maka perlu melakukan pembatasan masalah. Penyusun membatasi masalah dalam 
tugas akhir dalam ruang lingkup sebagai berikut: 
1. Mikrokontroler yang digunakan dalam perancangan adalah ATMega16 
sebagai pengolahan data dari analog ke digital dan sebagai pusat pengontrol 
sistem. 
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2. Gas yang diukur adalah gas hidrogen.  
3. Sensor yang digunakan dalam perancangan adalah sensor gas hidrogen MQ-8. 
4. Penggunaan bahasa pemograman CV AVR untuk mengatur kinerja 
pengontrol. 
5. Pengukuran konsentrasi gas hidrogen dilakukan pada ruangan berbentuk 
tabung dengan ukuran volume 1,2 liter. 
 
1.3  Rumusan Masalah 
Dari latar belakang yang telah disampaikan sebelumnya, maka dapat 
dijabarkan rumusan masalah yang dibahas pada Tugas Akhir, yaitu: 
1. Bagaimana cara merancang sistem instrumentasi alat pendeteksi gas hidrogen 
untuk menentukan kandungan kadar gas hidrogen (H2). 
2. Bagaimana cara menganalisis proses karakteristik sensor yang digunakan 
pada alat pendeteksi gas hidrogen yang dibuat. 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan dari rumusan masalah, tujuan dari tugas akhir adalah sebagai 
berikut: 
1. Merancang sistem instrumentasi alat pendeteksi gas hidrogen. 
2. Menganalisis karakteristik sensor pada alat ukur gas hidrogen berupa 
linieritas, sensitivitas, range, waktu respon, dan waktu penetapan. 
 
1.5  Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dicapai dari tugas akhir ini adalah: 
1. Hasil dari penelitian diharapkan bisa dikembangkan untuk memproduksi Alat 
Ukur gas hidrogen dengan harga yang lebih murah dibandingkan dengan alat 
ukur gas hidrogen yang sudah diproduksi dipasaran. 
2. Penerapan langsung (aplikasi) disiplin ilmu Instrumentasi yang telah 
diperoleh selama bangku perkuliahan. 
3. Agar mahasiswa dapat membuat peralatan terhadap teknologi terapan serta  
dapat mengembangkan kreatifitas. 
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4. Agar mahasiswa dapat menganalisis dan mengetahui proses karakterisasi alat 
ukur yang dibuat. 
5. Memahami dan mendalami proses kerja ADC Mikrokontroler. 
 
1.6  Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan bertujuan untuk memperoleh gambaran umum dari 
penelitian. Sistematika penulisan Tugas Akhir adalah sebagai berikut: 
BAB 1 PENDAHULUAN 
Pada bab ini membahas tentang latar belakang masalah, batasan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, rumusan masalah, metodologi penelitian, 
serta sistematika penulisan. 
BAB 2 LANDASAN TEORI 
Pada bab ini membahas tentang definisi dan rumusan dasar dari alat gas 
hidrogen, teori dasar pengukuran kadar gas, konsep dasar mikrokontroler, 
penjelasan mengenai perangkat keras maupun perangkat lunak alat ukut gas 
hidrogen. 
BAB 3 PERANCANGAN DAN PEMBUATAN ALAT 
Pada bab ini membahas tentang tujuan perancangan alat, parameter-
parameter rancangan alat, gambaran alat, perancangan dan pembuatan alat. 
BAB 4 PENGOLAHAN DAN ANALISIS DATA 
Pada bab ini membahas tentang data hasil pengujian dan analisis data dari 
hasil pengujian alat yang dilakukan secara manual. 
BAB 5 PENUTUP 
Pada bab ini berisi tentang kesimpulan yang didapat dari hasil pengujian 
alat yang didasarkan pada rumusan masalah, dan saran penelitian berupa 
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 Penelitian tugas akhir yang berjudul “PERANCANGAN INSTRUMEN 
UNTUK DETEKSI GAS HIDROGEN BERBASIS MIKROKONTROLER  
ATMEGA16” telah dilakukan bedasarkan hasil data yang didapat maka 
kesimpulannya adalah sebagai berikut:  
1. Rangkaian dasar pengukuran konsentrasi gas hidrogen sulfida menggunakan 
rangkaian pengganti tegangan menghasilkan tegangan keluaran sebesar 0,23 
Volt. 
2. Karakterisasi prototipe sensor gas hidrogen yang dibuat menghasilkan suatu 
fungsi sebagai berikut: 
y = 0,717ln(x) – 1,250 
3. Perancangan prototipe sistem instrumentasi pengukur gas hidrogen telah 
dilaksanakan  dengan menghasilkan sensitivitas 0,717 volt/ppm. 
4. Karakterisasi sensor yang diperoleh dari pengolahan data meliputi waktu 
respon sistem sensor untuk pemanasan sistem sensor dibutuhkan waktu sekitar 
18 menit dan waktu penetapan sensor untuk mulai mendeteksi gas hidrogen 
hingga mencapai tegangan stabil dibutuhkan waktu sekitar 34 detik. 
5. Range atau jangkauan yang dapat dideteksi oleh prototipe sistem instrumentasi 
pengukur gas hidrogen dengan nilai konsentrasi terendah sebesar 677 ppm dan 
nilai tertinggi yang dapat dideteksi sebesar 2783 ppm. 
6. Nilai rata-rata error alat ini sebesar 66 ppm yang menunjukan kurangnya 
tingkat akurasi dan presisi pada alat pendeteksi gas hidrogen ini sehingga 
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Saran yang dapat penulis berikan untuk perbaikan di penelitian 
selanjutnya adalah: 
1. Alat pendeteksi gas ini dapat di kembangkan dengan memasukan 
sistem telemetri untuk jangkauan jarak jauh tanpa penggunaan kabel. 
2. Dapat dilakukannya kalibrasi dengan menggunakan alat ukur gas 
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